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Biodiversitas Kupu-Kupu (Lepidoptera: Papilionoidea) Di Kawasan
Taman Wisata Alam Angke Kapuk Jakarta Utara

Hasni Ruslan', Dwi Andayanigsih?, Yeremiah R.Camin?®
tUniversitas Nasional, Ps Minggu, Jakarta, Indonesia 12520

Email: hasni_ruslan@yahoo.co.id

ABSTRACT

There are only few research about butterflies in Nature Recreational Park Angke Kapuk
Jakarta Utara. Butterflies have an important role as pollinator, bioindicator of nature
changes. Aim of this studi is to investigate biodiversity of butterflies (Lepidoptera) in
Nature recreational Park Angke Kapuk Jakarta. This study was held in Agustus 2018.
Purposive sampling was used as method with bug net and digital camera. Study was
divided into three occasions, each has different plot. Result: We found 104 butterflies from
4 famili dan 13 butterfly species. Family that had been found are Papilionidae, Pieridae,
Nymphalidae and Lycanidae. Famili that has greatest number of genus and species is
Nymphalidae. Butterflies that have been found with low number are Papiliodemoleus,
Eupleamulciber, Elymniashyperminestra, Junoniahedonia and Polyrahehe. Butterflies that
have been found with high number is Zizina Otis. Buttterfly diversity index in this are is
low (1,3), index of evenness is moderate (0.5). Plant diversity index is low (0.7) and index
of evenness is low (0.2). We found strong correlation between butterfly and plant.
Enviromental factors measurement showed that this location has meet butterfly
development criteria.

Keywords: biodiversity, butterfly, dominant, diversity, evenness, correlation.

PENDAHULUAN
Salah satu kelompok makhluk

penyerbukan, penghasil produk
bermanfaat, dan pengurai (dekomposer).

hidup, yang diketahui banyak berperan
dalam kehidupan ekosistem adalah
serangga. Dalam ekosistem serangga
secara khusus tidak hanya memberikan
manfaat dari segi ekonomi, namun juga
bermanfaat secara  sosial  budaya
(European Commision 2015). Berbagai
bentuk  manfaat serangga  seperti
hasil panen yang baik (Kremen et al.
2007).  Selain berperan dalam proses
penyerbukan, serangga juga berperan
dalam menjaga keseimbangan ekologis.
Oleh karena itu serangga penyerbuk kerap
kali disebut sebagai spesies penting
dalam mendukung kestabilan berbagai

Keberadaan ekosistem yang sangat
penting terutama bagi produksi tanaman
adalah  proses  penyerbukan  yang
disediakan oleh serangga penyerbuk
(EASAC. 2015). Sebanyak tiga per
empat tanaman pangan membutuhkan
bantuan serangga penyerbuk dalam
proses penyerbukan untuk mendapatkan

ekosistem (Benadi et al. 2012). Kupu-
kupu merupakan salah satu kelompok
serangga yang berperan sebagai serangga
penyerbuk. Salah satu studi penelitian
menunjukkan bahwa, beberapa jenis
tanaman hortikultur yang diserbuki oleh
beberapa kelompok serangga, termasuk

Hasni Ruslan, Dwi Andayaningsih, Yeremiah R. Camin - Biodiversitas Kupu-Kupu 239

(Lepidoptera: Papilionoidea) Di Kawasan Taman Wisata Alam Angke Kapuk Jakarta

Utara




Prosiding Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia XXV

25 27 Agustus 2019

kupu-kupu sebanyak 4 % (Kremen et al.
2007, Brittain et al. 2013). Selain itu
kupu —kupu juga berperan sebagai
indikator perubahan habitat (Ruslan,
2012)

Melihat pentingnya peran serangga
dalam suatu ekosistem, diperlukan upaya
pengelolaan lingkungan yang baik, guna
menjaga  kestabilan  keanekaragaman
serangga seperti kupu-kupu di suatu
ekosistem. Lokasi Taman Wisata Alam
Angke Kapuk Jakarta Utara, merupakan
salah satu kawasan potensial yang diduga
memiliki keanekaragaman makhluk hidup
salah satunya kupu-kupu.  Penelitian
keanekaragaman kupu-kupu di lokasi ini
masih belum ada publikasi. Hal inilah
yang melatar belakangi  dilakukan
penelitian ini. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi terkait
biodiversitas kupu-kupu di Taman Wisata
Alam Mangrove Angke Kapuk Jakarta.

METODE

Bahan dan Alat, yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, Sweeping net, 4 in 1
environment tester, GPS, Kamera digital,
Kertas papilot, dan buku identifikasi

Fat
o

Cara Kerja
Penelitian kupu-kupu.

Penelitian  kupu-kupu  dilakukan
dengan metode purposive sampling, pada
plot-plot yang telah ditentukan. Penelitian
dilakukan tiga kali. Penelitian dilakukan
pada tiga lokasi, pada setiap lokasi dibuat
tiga plot (Gambar 1). Pengamatan kupu-
kupu dilaksanakan pada pagi hari (pukul
08.00 WIB -13.00 WIB) dengan mendata
setiap spesies yang terdeteksi serta
jumlahnya. Kupu-kupu yang belum
diketahui jenisnya akan dibawa ke
Laboratorium Zoologi Universitas
Nasional untuk dilakukan preservasi dan
identifikasi. Selama pengamatan kupu-
kupu dilakukan pengukuran parameter
lingkungan, meliputi kelembaban udara
(%), suhu udara (oC), intensitas cahaya,
kecepatan angin, dan ketinggian tempat

(m dpl).
Penelitian Tumbuhan

Penelitiantumbuhan dilakukan
dengan metode purposive sampling. Jenis
yang sudah diketahui akan dicatat,
sedangkan yang belum diketahui akan
dibawa ke laboratorium untuk di-
identifikasi.

Gambar 1. Penelitian pertama pada plot a,b,c

a
Analisis Data

Indeks yang digunakan adalah
Indeks similaritas 19), indeks

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’).

Selain itu dihitung indeks kemerataan
dengan rumus ekuitabilitas, indeks
korelasi s untuk melihat adanya hubungan
kupu-kupu dan tumbuhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Komposisi kupu-kupu

Hasil  penelitian  biodiversitas
kupu-kupu (Lepidoptera) di Kawasan
Taman Wisata Alam Angke Kapuk
Jakarta Utara, ditemukan 106 individu
dari 4 famili dan 13 spesies kupu-kupu.
Empat famili  tersebut diantaranya
Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, dan
Lycaenidae. Sedangkan spesies dan
jumlah individu  kupu-kupu  yang
ditemukan Tabel 1.

Pada Tabel 1, dapat terlihat spesies
kupu-kupu vyang ditemukan dengan
jumlah yang rendah adalah Papilio
demoleus, Euplea mulciber, Elymnias
hyperminestra, Junonia hedonia dan

Polyra hebe. Sedangkan Spesies kupu-
kupu yang ditemukan dalam jumlah
tinggi adalah Zizina otis dengan jumlah
73 individu, dan Danaus affinis jumlah
individu 9. Zizina otis (Gambar 2)
merupakan salah satu jenis kupu-kupu
yang berasal dari famili Lycaenidae.
Spesies ini tersebar di berbagai wilayah
tropis seperti Afrotropical, oriental, dan
wilayah Australia. Memiliki kemampuan
beradaptasi  yang  baik  terhadap
lingkungan, spesies ini dapat berinteraksi
dengan berbagai inang (Yago et al. 2008).
Maka memungkinkan untuk menemukan
spesies ini dalam jumlah yang tinggi.
Zizina Otis diketahui berinteraksi dengan
berbagai legum.

Tabel 1. Kelimpahan kupu-kupu yang ditemukan di Kawasan Wisata Alam Angke Kapuk Jakarta

Utara.

No Nama Eamili Nama Spesies Pengalmatan Pengazmatan Penga:;natan
1  Papilionidae Papilio demoleus 1 0 0
2 Pieridae Catopsilia pomona 2 1 0
3 Eurema hecabe 2 0 0
4  Nymphalidae  Arhopala pseudocentaurus 1 2 0
5 Danaus affinis 1 9 0
6 Euploea mulciber 1 0 0
7 elymnias hypermnestra 1 0 0
8 Hypolimas bolina 0 3 0
9 Junonia atlites 4 0 0
10 Junonia hedonia 1 0 0
11 Polyra hebe 1 0 0
12 Hypolycaena erylus 1 2 0
13  Lycaenidae Zizina otis 72 0 1

Subtotal 88 17 1

TOTAL 106

Gambar 2. Zizina otis

Danaus affinis merupakan salah
satu spesies yang termasuk ke dalam
famili Nymphalidae (Gambar 3). Spesies
ini banyak ditemukan di berbagai wilayah
Asia tenggara.  Spesies ini memiliki
karakter ~ khusus  vyaitu,  memiliki
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kandungan racun yang terdapat pada
tubuhnya. Racun ini merupakan racun
yang didapatkan dari  Pyrrolizidine
alkaloids yang didapatkan dari tumbuhan
pakan (Butterflies of Australia). Hal ini
diduga dapat menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi  keberlangsungan
keberadaan spesies ini di suatu wilayah.

Gambar3. Danaus affinis

Jumlah spesies terbanyak
ditemukan pada famili Nymphalidae. Dan
jumlah spesies terendah ditemukan pada
Papilionidae. Nymphalidae merupakan
famili kupu-kupu dengan jumlah spesies
tertinggi.  Selain itu, sebagian besar
spesies pada famili ini diketahui memiliki
kisaran inang yang luas (polifag),
sehingga memungkinkan untuk
ditemukan di banyak habitat (Panjaitan,
2011).

Keberadaan serta jumlah individu
kupu-kupu erat kaitannya dengan
berbagai faktor seperti keberadaan pakan,

habitat yang kondusif untuk hidup serta
melakukan aktifitas seperti mating. Kupu-
kupu pada umumnya menyukai habitat
terbuka dengan intensitas  cahaya
matahari yang tinggi (Severns, 2008;
Sulistyani, 2013; Widhiono 2015). Selain
itu, keberadaan dan jumlah pakan yang
tinggi juga berpengaruh erat dengan
keberadaan dan jumlah kupu-kupu pada
suatu wilayah (Sulistyani, 2013; Islam et
al. 2015; Nidup 2016).

Indeks keanekaragaman kupu-kupu
yang ditemukan pada penelitian ini adalah
1.3, sedangkan indeks kemerataan kupu-
kupu sebesar 0.5. Indeks keanekaragaman
yang diketahui, menunjukkan bahwa
keanekaragaman kupu-kupu di Kawasan
Taman Wisata Alam Angke Kapuk
Jakarta  Utara, tergolong  rendah.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada saat pengambilan sampel, diketahui
bahwa keberadaan predator yaitu burung
(Gambar 4), ditemukan dalam jumlah
yang cukup tinggi. Hal ini diduga
sebagai salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap terbatasnya jumlah
spesies maupun individu yang ditemukan.
Sedangkan indeks kemerataan yang
didapatkan menunjukkan bahwa

kemerataan tergolong sedang.

Gambar 4. Beberapa buruhg yang ditemukan di Ioka5| penelman .

B. Komposisi tumbuhan

Berdasarkan jumlah tumbuhan yang
ditemukan, diketahui bahwa indeks
keanekaragaman tumbuhan sebesar 0.7
yang termasuk kategori keanekaragaman

rendah. Rendahnya indeks
keanekaragaman tumbuhan dapat
berkorelasi dengan rendahnya
keanekaragaman kupu-kupu yang

didapatkan pada penelitian ini. Hal ini
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ditunjukkan oleh hasil analisis korelasi
(R= 0.98), yang menunjukkan hubungan
yang kuat antara kupu-kupu dan
tumbuhan (Table lampiran 3). Tingginya
keanekaragaman jumlah tumbuhan akan
diikuti oleh tingginya jumlah kupu-kupu
yang terdapat pada kawasan penelitian.
Keanekaragaman inang yang tinggi
diketahui dapat mendukung tingginya
keanekaragaman kupu-kupu di suatu
wilayah (Hossain 2014; Balakrishnan et
al. 2016; Islam et al. 2015).

Korelasi Jumlah Individu Kupu-kupu dan
Tumbuhan
10000
y = 86,027x - 102,94
2=
5000 4 R2=0,955
0 . ) Linear ()
50 100
-5000

Gambar 5 Korelasi keanekaragaman
kupu-kupu dan tumbuhan

Salah satu tanaman yang dominan
yang ditemukan di lokasi penelitian ini
adalah Ruella simplex (Gambar 5).
Spesies tanaman ini termasuk ke dalam
famili Acanthaceae yang merupakan
tanaman herba dan banyak digunakan
sebagai tanaman hias di taman-taman.
Tanaman ini memiliki tinggi hingga 1 m.
memiliki jenis batang sedikit berkayu,
batang muda memiliki sedikit bulu.
Daunnya merupakan daun dengan tipe
sederhana yang panjang dan menyempit

berwarna hijau gelap atau sedikit
keunguan. Bunga berbentuk tabung
berwarna ungu lavender (Biosecurity
Queensland Edition Fact Sheet). Warna
bunga yang menarik, serta morfologi
yang sederhana yang memudahkan kupu-
kupu untuk mengambil nektar dengan
baik, yang merupakan salah satu faktor
utama dalam interaksi antara kupu-kupu
dan tanaman (Schoonhoven et al., 2005).

BTG s A

Gambar 6. Ruella simplex

C. Faktor abiotik kupu-kupu.

Pada umumnya, keberadaan kupu-
kupu berkaitan erat dengan kondisi
habitat termasuk unsur abiotik seperti
intensitas cahaya, kelembapan, dan suhu.
Berdasarkan data yang terlampir pada
Table lampiran 4, diketahui bahwa rata-
rata faktor abiotik yang ditemukan masih
bernilai normal bagi siklus hidup kupu-
kupu (Sulistyani, 2013). Mikroklimat
yang kondusif dapat mempengaruhi
keberadaan populasi kupu-kupu di suatu
wilayah (Widhiono 2015).

(hingga 20 cm), berbulu, biasanya

Tabel 2 Rata-rata Faktor Abiotik pada lokasi penelitian

Faktor abiotik Lokasi A Lokasi B Lokasi C Rata-rata Total
Angin 0.84 0.88 0.40 0.71
Cahaya 16477.20 13395.00 6197.17 12023.12
Kelembapan 50.22 69.00 53.32 57.51
Suhu 23.96 28.00 26.45 26.14
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan:
1. Biodiversitas kupu-kupu di kawasan
taman wisata alam, ditemukan 106
individu kupu-kupu dari 4 famili dan

13 spesies.

2. Famili  Nymphalidae = merupakan
famili yang tinggi jumlah jenis dan
individu

3. Spesies kupu-kupu yang ditemukan
dalam jumlah tinggi adalah Zizina otis

4. Indeks keanekaragaman kupu-kupu
tergolong  rendah, dan indeks
kemerataan tergolong sedang.

5. Indeks keanekaragaman, dan indeks
kemerataan tumbuhan tergolong
rendah.

6. Terdapat korelasi yang  kuat
keanekaragaman  kupu-kupu dan
tumbuhan.
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